ABSTRAK

Skripsi dengan judul Profil Kemampuan Siswa Peserta Olimpiade dalam
Menyelesaikan Masalah Higher Order Thinking Skills (HOTS) Materi Program
Linear di Kelas XI IPA MAN 2 Nganjuk” ini ditulis oleh Atika Nur Isro’ Illaili,
NIM. 17204163178, pembimbing Dr. Maryono, M.Pd.

Kata Kunci: Penyelesaian Masalah, Higher Order Thinking Skills, Program
Linear, Siswa Peserta Olimpiade.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika terutama peserta olimpiade karena olimpiade
matematika dapat dijadikan solusi untuk mengembangkan bakat dari siswa dalam
memecahkan masalah. Disamping itu pemerintah juga berupaya menerapkan
kurikulum berbasis higher order thinking skills (HOTS). Pada pembelajaran
berbasis HOTS siswa dituntut untuk berpikir kritis, kreatif dan sistematis. Hal ini
membuat siswa merasa sulit untuk menyelesaikan masalah matematika sehingga
siswa mengalami berbagai kesulitan dalam menyelesaikan masalah higher order
thingking skills terutama pada materi program linear yang selama ini dianggap
sebagai materi yang cukup sulit oleh siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk  mendeskripsikan kemampuan siswa peserta olimpiade dalam
menyelesaikan masalah HOTS materi program linier.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studikasus.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes, dan wawancara.
Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Sedangkan pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi,
pemeriksaan sejawat melalui diskusi, dan menggunakan bahan referensi.

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa: 1) Pada indikator menganalisis
siswa mampu menspesifikasikan aspek-aspek yang terkait pada soal untuk dapat
mengkritisi. 2) Pada indikator mengevaluasi siswa mampu mengambil keputusan
sendiri untuk memilih jenis pilihan yang lebih menguntungkan jika dipilih dan
siswa mampu memecahkan masalah yang ada pada soal dengan cukup baik. 3)
Sedangkan pada indikator mencipta hanya beberapa siswa yang mampu
mengkreasikan idenya untuk mendesain suatu bentuk yang lain.
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ABSTRACT

Thesis with the title of "Student Capacity Profile of the Olympic
Participants in Resolving the Issue of Higher Order Thinking Skills (HOTS)
Linear Program Material in Class XI IPA MAN 2 Nganjuk™ was written by Atika
Nur Isro' llaili, NIM. 17204163178, supervisor of Dr. Maryono, M.Pd.

Keywords: Problem Solving, Higher Order Thinking Skills, Linear Program,
Student of Olympic Participants.

The background of this research by the importance of students ability to
solve mathematical problems especially in the Olympic participants because the
Mathematics Olympiad can be used as a solution to develop talent from students
in solving problems. Besides, the Government also seeks to implement a higher
order thinking skills (HOTS) based curriculum. On HOTS-based learning students
are required to think critically, creatively and systematically. This makes it
difficult for students to solve mathematical problems so that students experience
various difficulties in resolving the issue of higher order thingking skills
especially on linear program material which has been considered as quite difficult
material by students. The purpose of the study was to describe the ability of
students of the Olympic participants to solve the problem of material HOTS of
linear programs.

The approach used in this research is a qualitative approach. The type of
research used in this study is case studies. The data collection methods used are
observations, tests, and interviews. Data analysis techniques using data reduction,
data presentation, and withdrawal of conclusions. While checking the validity of
data using triangulation, peer inspection through discussion, and using reference
material.

The results of this study revealed that: 1) on the indicators of analyzing
students are able to specify aspects related to the question to be able to criticize. 2)
on the indicators of evaluating students are able to make their own decisions to
choose a more profitable type of choice if selected and students are able to solve
problems that exist in the problem quite well. 3) While the indicator creates only a
few students who can create the idea to design a different form.
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